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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengangkat judul tentang Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Daya Tarik Wisata Widuri Kecamatan Turi Kabupaten Sleman. 

Teori yang dipakai dalam menulis penelitian ini adalah Pariwisata, Partisipasi 

masyarakat dan Pengembangan objek wisata dengan menggunakan metode 

penelitian diskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di Widuri Desa Donokerto 

Kecamatan Turi Kabupaten Sleman. Data yang dikumpulkan melalui observasi 

lapangan, wawancara mendalam, studi dokumentasi dan studi literature. 

Wawancara yang ditujukan kepada kepala Desa Donokerto, Ketua POKDARWIS, 

anggota, tokoh masyarakat dan masyarakat sekitar Widuri. Hasil yang dicapai 

dalam penulisan ini bahwa bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Daya Tarik Wisata Widuri Kecamatan Turi Kabupaten Sleman 

antara lain partisipasi dalam sosialisasi melalui kelompok sadar wisata 

(POKDARWIS), partisipasi dalam perencanaan masyarakat melalui pengelolaan 

keuangan, partisipasi dalam pelaksanaan pengembangan wisata dari masyarakat 

Dusun Turi. Keterlibatan pemerintah dalam pengembangan Widuri berupa 

pengawasan, pengendalian serta pembinaan dan sosialisasi. Dalam pengelolaan 

Widuri ditemukan pengembangan potensi yang dimiliki berupa Embung kaliaji, 

Sungai sempor, Camping ground dan Outbound. Adapun kendala yang dihadapi 

oleh masyarakat pengelola maupun pemerintah dalam pengembangan Widuri 

yaitu kesiapan sumber daya manusia yang masih belum paham dengan pariwisata, 

belum maksimalnya sarana prasarana, dan terbatasnya anggaran.  

 

Kata Kunci : Partisipasi, masyarakat, dan pengembangan objek wisata 
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                       ABSTRACT 

 

The research raises the title of Public Participation in the Development of 

Tourist Attractions Widuri Turi district of Sleman. The theory used in the writing 

of this study is Tourism Development Public participation and attractions by using 

descriptive qualitative research methods. The study was conducted in the village 

Widuri Donokerto Turi district of Sleman. Data were collected through field 

observations, in-depth interviews, documentary studies and literature studies. 

Interviews addressed to village heads Donokerto, Pokdarwis Chairman, members, 

community leaders and the community around the Widuri. The results achieved in 

this paper that forms of Public Participation in the Development of Tourist 

Attractions thistle Turi district of Sleman, among others, participation in 

socialization through conscious group travel (Pokdarwis), participation in 

community planning through financial management, participation in the 

implementation of tourism development of society Dusun Turi. 

Government involvement in the development of the Widuri in the form of 

monitoring, control and guidance and dissemination. In the management of the 

Widuri is found development potential of the form Embung kaliaji, Sempor River, 

Camping ground and Outbound. The constraints faced by public managers and 

government in the development of the thistle is the readiness of human resources 

are still not familiar with tourism, not maximal infrastructure, and a limited 

budget. 

 

Keywords: participation, community and tourism development 

 

 



 
 

1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia pembangunan hampir menjadi kata kunci bagi segala 

hal. Salah satunya yaitu pembangunan pariwisata. Sebagi negara yang 

memiliki banyak potensi pariwisata, Indonesia tentu dapat melakuakan 

pembangunan disektor pariwisata. Pembangunan pariwisata pada intinya 

merupakan suatau aktivitas yang menggali segala potensi pariwisata baik 

yang berasal berasal dari sumberdaya alam, sumberdaya manusia, maupun 

sumberdaya buatan manusia yang semuanya memerlukan penanganan 

secara menyeluruh. 

Pariwisata merupakan industri gaya baru yang mampu menyediakan 

pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, 

taraf hidup dan dalam mengaktifkan sektor lain di dalam negara penerima 

wisatawan. Pariwisata juga sebagai suatu sektor yang kompleks meliputi 

industri-industri seperti industri kerajinan tangan, industri cinderamata, 

penginapan dan transportasi (Anestiya 2012:2). Pariwisata sebagai golongan 

industri jasa ketiga, cukup berperan penting dalam menetapkan 

kebijaksanaan mengenai kesempatan kerja, seiring meningkatnya industri 

wisata di masa yang akan datang maka akan berdampak pula pada 

perkembangan perekonomian suatu bangsa. 
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Alasan utama pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan 

wisata, baik wisata secara lokal, regional, atau ruang lingkup nasional pada 

suatu negara sangat erat kaitannya dengan pembangunan perekonomian 

daerah atau negara tersebut, dengan kata lain pengembangan kepariwisataan 

pada suatu daerah tujuan wisata selalu akan diperhitungkan dengan 

keuntungan dan manfaat bagi rakyat banyak (Anestiya 2012:2). 

Pembangunan di bidang kepariwisataan merupakan salah satu terobosan 

untuk meningkatkan pendapatan daerah dan negara. Sektor kepariwisataan 

akan disejajarkan kedudukannya dengan sektor lain dalam usaha 

meningkatkan pendapatan negara, maka kepariwisataan dapat disebut sektor 

industri pariwisata. 

Pada dasarnya banyak daerah di Indonesia yang memiliki kekayaan 

alam dan budaya yang potensial untuk dikembangkan dalam kerangka 

kepariwisataan serta memiliki kemampuan untuk menjadi salah satu 

destinasi pariwisata kelas dunia. Namun seringkali pengelolaan yang tidak 

profesional menghambat pertumbuhan industri pariwisata pada suatu 

daerah. Untuk itu perkembangan dan pertumbuhan pariwisata perlu 

antisipasi agar perkembangannya tetap pada jalurnya dan daya dukungnya. 

Penilaian tingkat perkembangan pariwisata suatu daerah sangat penting 

untuk menentukan prioritas dan strategi pengembangannya serta 

memproyeksikan kebutuhan sarana dan prasarana yang dibutuhkan sesuai 

dengan pertumbuhan dan perkembangannya untuk masa yang akan datang. 

Berdasarkan hal di atas pembangunan industri pariwisata daerah perlu 

dikembangkan secara serius dan profesional. Peraturan otonomi daerah 
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dapat dipastikan mampu mengembangkan industri kepariwisataan untuk 

menjadi semakin fokus dan lebih menguntungkan. Undang – undang No. 22 

Tahun 1999 tentang otonomi daerah sebenarnya ditujukan untuk 

menghadapi perkembangan keadaan, baik di dalam maupun di luar negeri, 

serta tantangan global. Pelaksanaan otonomi yang diatur dalam Undang-

Undang ini diharapkan akan mendorong daerah untuk lebih bersikap 

mandiri karena memiliki kewenangan penuh untuk mengurus dan 

mengontrol daerahnya sendiri. Kemandirian tersebut, bisa menciptakan 

pertumbuhan ekonomi lebih baik, termasuk pengelolaan pariwisata daerah 

yang lebih profesional dan mengena. 

Sebagian besar masyarakat Indonesia hidup di daerah perdesaan. Di 

desa inilah potensi sumberdaya manusia dan sumberdaya alam berada, maka 

orientasi pembanguanan yang menitik beratkan pada pedesaan adalah suatu 

tindakan yang sangat strategis, karena secara langsung maupun tidak 

langsung hal ini akan membentuk dampak yang positif dan sangat luas. 

Selain itu antara masyarakat sebagai pelaku pembanguanan dan potensi 

utama yang ada di perdesaan, maka desa memegang peranan yang sangat 

penting. 

Pembangunan pariwisata yang berhasil adalah pembangunan 

pariwisata yang dilakukan secara bersama termasuk “membangun bersama 

masyarakat” sehingga pembangunan pariwisata dapat memberikan 

keuntungan secara ekonomi, sosial maupun budaya kepada masyarakat 

setempat. Tujuan dari pembangunan pariwisata yang melibatkan masyarakat 

diantaranya yaitu: 
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1. Meberdayakan masyarakat melalui pembangunan pariwisata. 

2. Meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat agar dapat memperoleh 

keuntungan ekonomi, sosial, maupun budaya dari pembangunan 

pariwisata. 

3. Memberikan kesempatan yang seimbang kepada semua anggota 

masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan.  

Oleh karena itu salah satu pendekatan yang didapat digunakan untuk 

pengembangan pariwisata berbasis masyarakat adalah pedekatan 

partisipasif. Sementara itu partisipasi diartikan sebagai keterlibatan, tetapi 

aspek keterlibatan ini sering diartikan secara sempit. Suatu program 

dikatakan melibatkan masyarakat ketika masyarakat sudah diajak 

melaksanakan suatu program tertentu. Padahal sebenarnya sebuah program 

dikatakan bersifat partisipatif apabila masyarakat sudah terlibat sejak 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pemanfaatan hasil. 

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk 

dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Salah satu 

sektor pariwisata yang digemari adalah wisata alam yang merupakan bagian 

dari kegiatan pariwisata nasional, bertumpu pada sumberdaya alam sebagai 

obyek dan daya tarik wisata. Pariwisata jenis ini lebih menekankan pada 

kegiatan petualangan dan pencarian pengetahuan dan wawasan baru, serta 

dapat menikmati lebih dekat keindahan dan fenomena alam dan termasuk 

wisata minat khusus. Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu 

provinsi yang kaya akan wisatanya. 
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Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta selain berdasarkan 

keragaman budaya, juga berdasarkan keragaman alam. Kota tersebut 

mempunyai banyak objek wisata alam, seperti Kaliadem di Lereng Gunung 

Merapi, Kaliurang. Wisatawan sangat menikmati liburan ke Yogyakarta, 

karena Yogyakarta menyediakan objek-objek wisata, baik untuk wisata 

budaya, wisata alam maupun wisata belanja. Salah satu potensi dan daya 

tarik wisata di Yogyakarta, khususnya di wilayah Turi Sleman. 

Turi sebuah Kecamatan di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Kecamatan Turi merupakan wilayah 

Kecamatan paling utara di Kabupaten Sleman, yang berbatasan langsung 

dengan Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Jarak Ibu kota Kecamatan ke 

Pusat Pemerintahan (Ibukota) Kabupaten Sleman adalah 8 Km. Lokasi ibu 

kota Kecamatan Turi berada di 7.65200„ LS dan 110.36990„ BT. Kantor 

Kecamatan Turi berada di Jl. Turi-Tempel Km.2, Kiringan, Wonokerto. 

Wilayah kecamatan Turi berupa dataran tinggi dengan ketinggian 50-2.500 

m dpl. Luas Wilayah Kecamatan Turi adalah 43.09 km2, dan terdiri dari 

empat desa, yaitu Bangunkerto, Donokerto, Girikerto dan Wonokerto. Di 

wilayah ini memiliki beberapa potensi objek wisata untuk dikembangkan 

masyarakat setempat. 

Dusun Turi yang berlokasi di Desa Donokerto, Kecamatan Turi, 

Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta. Dusun yang beradius 15 Km dari 

Gunung Merapi ini memiliki tanah yang subur dan iklim yang sejuk. 

Sebagian besar masyarakatnya memiliki pekerjaan sebagai petani salak 

pondoh. Di dusun Turi memiliki banyak potensi wisata yaitu, baik dalam  
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wisata panorama alam, kuliner maupun pernak-pernik kerajinan masyarakat 

Turi. 

Widuri (Wisata Dusun Turi) dikukuhkan pada 05 November 2016. 

Wisata Dusun Turi memiliki potensi wisata berupa embung yang berfungsi 

sebagai penampung air hujan. Air hujan tersebut berfungsi untuk mengairi 

sawah dan perkebunan saat musim kemarau tiba. Potensi dari area Embung 

Kaliaji yang dapat dikembangkan berupa lahan untuk perkemahan, 

outbound, edukasi berbasis alam dan pengolahan kuliner khas Dusun Turi. 

Namun, minimnya kesadaran masyarakat akan pengetahuan pariwisata dan 

pengembangannya menjadi salah satu faktor terhambatnya pengembangan 

wisata di Dusun Turi.  Widuri memiliki panorama yang sangat indah seperti 

view Gunung Merapi dan panorama embung kaliaji.  

Pengelolaan yang belum maksimal membuat kunjungan wisatawan 

masih minim dikarenakan badan pengelolaan yang berjalan masih belum 

optimal, memperhatikan potensi Dusun Turi sebagai salah satu Daya Tarik 

Wisata di Kecamatan Turi Sleman, dan belum adanya penelitian tentang 

bentuk partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata 

khususnya di Dusun Turi  sendiri, maka topik tersebut diangkat dalam 

penelitian ini namun, partisipasi masyarakat belum sepenuhnya terlibat 

karena adanya kendala dari pengelolaan sehingga hal tersebut berdampak 

pada kunjungan wisatawan.  

Pembangunan sebuah kegiatan wisata juga diharapkan mampu untuk 

memberikan lapangan pekerjaan agar meningkatkan perekonomian 

masyarakat sehingga kesejahteraan masyarakat akan dapat tercapai.  Adanya 
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harapan tersebut, maka masyarakat harus bekerja dengan tekun dalam 

mengelola sebuah pembangunan, sehingga kedepannya masyarakat akan 

melihat dan merasakan hasil dari apa yang mereka lakukan dalam 

mengelola sebuah destinasi wisata. Maka, judul penelitian yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan 

Daya Tarik Wisata Widuri Kecamatan Turi Kabupaten Sleman”. 

 

B. Fokus Masalah  

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan dalam latar 

belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini diuaraikan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk–bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

Wisata Dusun Turi ? 

2. Kendala apa yang dihadapi dalam kegiatan pengembangan potensi 

Wisata Dusun Turi ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini : 

1. Untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

Wisata Dusun Turi Sleman Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam kegiatan 

pengembangan Wisata Dusun Turi Sleman Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

berikut: 

1. Bagi Objek Penelitian beserta Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Sleman. 

a. Sumbangan pemikiran bagi masyarakat dan pengelola untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap kemajuan Wisata 

Dusun Turi.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa bahan 

masukan dan dijadikan pertimbangan dalam pengembangan Wisata 

Dusun Turi. 

c. Memberikan gambaran dalam menyukseskan program pemerintah di 

bidang pariwisata, yaitu pengembangan potensi objek serta 

peningkatan partisipasi dalam pengembangan bagi pemerintah. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan STP AMPTA Yogyakarta 

Bagi lembaga Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA, penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan bagi mahasiswa dalam 

mengerjakan Tugas Akhir Perkuliahan atau Skripsi khususnya jurusan 

Hospitality. 

3. Manfaat bagi penulis 

a. Menambah wawasan penulis mengenai dunia pariwisata atau sebagai 

sarana untuk memperkaya wawasan dan ilmu pengetahuan yang baik 

secara praktis maupun teoritis. 
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b. Sebagai media untuk menyampaikan pemikiran-pemikiran yang 

dipandang perlu, berdasarkan pada proses pembelajaran yang telah 

ditempuh sehingga dapat memperoleh gelar Sarjana Pariwisata dalam 

bidang pariwisata. 
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